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ABSTRAK

Kurangnya penggunaan media pembelajaran yang menarik serta dominasi metode ceramah dalam
pembelajaran Bahasa Arab, yang berdampak pada rendahnya motivasi dan pemahaman siswa
terhadap materi. Penelitian ini bertujuan mengembangkan media video pembelajaran animasi
menggunakan aplikasi Sparkol Videoscribe untuk pembelajaran Bahasa Arab materi cuaca dan
musim pada siswa kelas V SDIT. Metode yang digunakan adalah Research and Development (R&D)
dengan model 4-D (define, design, develop, disseminate). Penelitian ini menghasilkan media
pembelajaran yang valid, praktis dan efektif digunakan dalam proses pembelajaran. Hasil validasi
materi oleh validasi yang dilakukan oleh ahli materi memperoleh rata-rata 4,87 dengan kategori
“sangat valid”. Hasil penilaian dari 2 orang validator media memperoleh rata-rata 4,83 dengan
kategori “sangat valid”. Hasil uji kepraktisan media memperoleh rata-rata nilai 4,8 dengan kategori
“sangat valid”. Hasil uji efektivitas menggunakan ketuntasan klasikal diperoleh ketuntasan siswa
sebanyak 24 siswa dari 26 siswa dengan persentase sebesar 92% melebihi syarat ketuntasan klasikal
yaitu > 75% siswa yang tuntas hasil belajarnya. Berdasarkan hasil uji validitas, praktikalitas dan
efektivitas dapat disimpulkan bahwa media pembelajaran yang dihasilkan ini layak dan efektif
sehingga dapat digunakan pada mata pelajaran bahasa Arab kelas V di SDIT/MI.

Kata Kunci: Media Pembelajaran, Video Animasi, Videoscribe, Bahasa Arab, SDIT,
Pengembangan Media.

PENDAHULUAN

Seiring perkembangan zaman, ilmu pengetahuan dan teknologi semakin canggih dan
berdampak besar pada berbagai aspek kehidupan, termasuk pendidikan. Untuk
meningkatkan kualitas pendidikan, dilakukan berbagai inovasi dalam kurikulum, metode
pembelajaran, dan sarana prasarana (Novita, 2021). Guru dituntut menghadirkan inovasi
pembelajaran agar siswa dapat belajar secara optimal, salah satunya melalui media
pembelajaran yang mendukung tercapainya tujuan pembelajaran. Media pembelajaran
merupakan segala sesuatu yang digunakan pada saat proses pembelajaran yang dapat
mendukung pembelajaran dan membangkitkan motivasi, semangat serta perhatian
peserta didik ketika proses pembelajaran (Sari & Hidayati, 2020). Media pembelajaran
dibutuhkan dalam kegiatan pembelajaran, hal tersebut dikarenakan media dapat membantu
penyampaian informasi (Hidayati & Bentri, 2019).

Sekolah Dasar Islam Terpadu (SDIT) mengintegrasikan kurikulum umum dengan
nilai-nilai Islam berdasarkan Al-Qur’an dan As-Sunnah. Konsep ini menciptakan
lingkungan belajar holistik yang menyeimbangkan aspek akademik, spiritual, dan moral
siswa. SDIT memadukan pendekatan pesantren dan pendidikan modern, sehingga
menghasilkan lulusan yang unggul dalam ilmu pengetahuan dan teknologi serta
berlandaskan nilai spiritual (Ismael & Iswantir, 2022).

Bahasa Arab merupakan mata pelajaran utama di SDIT karena menjadi kunci dalam
memahami Al-Qur’an dan Hadis. Penguasaan bahasa ini sejak dini memperkuat literasi
keislaman serta membentuk dasar intelektual dan spiritual siswa (Andriani, 2015). Oleh
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karena itu, pembelajaran Bahasa Arab menjadi esensial dalam pendidikan Islam.

Perkembangan teknologi menuntut inovasi pembelajaran, termasuk dalam pengajaran
Bahasa Arab. Media pembelajaran berperan penting dalam membuat proses belajar lebih
menarik dan interaktif. Dalam konteks ini, video animasi menjadi solusi efektif untuk
meningkatkan motivasi dan pemahaman siswa dalam mempelajari Bahasa Arab di SDIT.
media video pembelajaran merupakan perangkat pembelajaran yang dapat dibuat oleh
pendidik berdasarkan kebutuhan dalam suatu pembelajaran (Hidayati et al., 2018).

Guru tidak hanya bertugas menyampaikan materi, tetapi juga sebagai fasilitator yang
mendorong eksplorasi siswa. Undang-Undang No. 14 Tahun 2005 menyebutkan bahwa
guru adalah pendidik profesional yang mendidik, membimbing, melatih, menilai, dan
mengevaluasi siswa. Ini menuntut guru untuk terus berinovasi, memanfaatkan teknologi,
dan merespons kebutuhan siswa yang beragam. Namun, tantangan seperti beban kerja tinggi
dan keterbatasan sumber daya seringkali menghambat efektivitas pengajaran (Yulistina,
2024).

Hasil observasi di SDIT Dar El-Iman 1 menunjukkan bahwa sekolah memiliki 656
siswa yang tersebar merata di enam tingkat kelas, masing-masing terdiri dari empat
rombongan belajar (A-D), dengan rata-rata 27 siswa per kelas. Namun, pembelajaran
Bahasa Arab masih didominasi oleh metode ceramah dan buku bergambar bilingual, serta
minim penggunaan media digital. Observasi pada 23 Oktober 2024 menemukan bahwa guru
kurang terampil dalam menggunakan media digital seperti video atau PPT. Interaksi guru
dengan siswa menggunakan Bahasa Arab yang kemudian diterjemahkan ke Bahasa
Indonesia bertujuan membiasakan siswa berbahasa Arab. Namun, siswa cenderung lebih
tertarik pada Bahasa Inggris, menandakan perlunya pendekatan yang lebih inovatif dalam
pembelajaran. Guru menyampaikan bahwa keterbatasan waktu dan persepsi bahwa media
digital kurang cocok untuk mata pelajaran Bahasa Arab menjadi alasan minimnya inovasi
media pembelajaran. Selain itu, keterbatasan dalam penggunaan musik di SDIT sebagai
bagian dari prinsip pembelajaran berbasis sunnah menjadi tantangan tersendiri dalam
pengembangan media digital.

Sebagai solusi, pengembangan media pembelajaran berbasis Videoscribe menjadi
alternatif yang relevan. Videoscribe memungkinkan pembuatan video animasi yang menarik
dan interaktif tanpa menggunakan musik, sesuai dengan prinsip SDIT. Media ini
memudahkan siswa memahami kosakata dan konsep Bahasa Arab melalui visualisasi dan
narasi yang mendukung berbagai gaya belajar. Keunggulan Videoscribe juga terletak pada
kemudahan penggunaannya, sehingga membantu guru yang memiliki keterbatasan waktu
dan keterampilan teknis. Dengan media ini, pembelajaran menjadi lebih menyenangkan dan
efektif. Penelitian menunjukkan bahwa media video animasi mampu meningkatkan
motivasi belajar dan karakter kerja keras siswa (Wuryanti & Kartowagiran, 2016), serta
efektif dalam meningkatkan keterampilan berbicara Bahasa Arab (Zulkarnain, 2023).

Dengan demikian, pengembangan media video animasi berbasis Videoscribe
diharapkan menjadi solusi inovatif yang meningkatkan efektivitas, keterlibatan, dan
motivasi siswa dalam belajar Bahasa Arab, sekaligus menjawab tantangan pembelajaran
abad ke-21 di SDIT Dar El-Iman.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini merupakan penelitian pengembangan (Research and Development/
R&D) yang bertujuan untuk menghasilkan media video pembelajaran animasi yang valid,
praktis, dan efektif untuk pembelajaran Bahasa Arab di kelas V Sekolah Dasar Islam
Terpadu (SDIT). Penelitian pengembangan di bidang pendidikan merupakan suatu jenis
penelitian yang bertujuan untuk menghasilkan produk-produk pembelajaran yang diawali
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dengan analisis kebutuhan, pengembangan produk, evaluasi produk, revisi, dan penyebaran
produk (Purnama, 2016:21).

Model pengembangan yang digunakan adalah model 4-D yang dikembangkan oleh
Thiagarajan, yang terdiri atas empat tahap, yang pertama tahap Define (Pendefinisian), pada
tahap ini dilakukan serangkaian analisis untuk menentukan kebutuhan dan karakteristik
pembelajaran yang dilakukan melalui observasi dan wawancara. Analisis dilakukan
meliputi analisis kurikulum, analisis kebutuhan guru, analisis kebutuhan siswa, dan analisis
konsep. Kedua tahap Design (Perancangan), pada tahap ini dilakukan untuk menyiapkan
standar produk media video animasi yang dirancang, tahap ini meliputi penyusunan
instrumen tes, pemilihan media yang relevan dengan karakteristik siswa dan konteks
pembelajaran, yaitu Sparkol Videoscribe, pemilihan format media berdasarkan kriteria
kemudahan dan daya tarik visual, dan perancangan awal berupa storyboard yang
menggambarkan alur narasi dan visualisasi dalam video. Ketiga tahap Develop
(Pengembangan) merupakan kegiatan uji validitas serta praktikalitas produk hingga
menghasilkan produk yang setara dengan spesifikasi yang telah ditentukan. Validasi
dilakukan oleh satu orang ahli materi dan dua orang ahli media. Revisi produk dilakukan
berdasarkan saran dari para validator. Selanjutnya dilakukan uji kepraktisan dengan
melibatkan siswa kelas V dan guru Bahasa Arab di SDIT Dar El-Iman. Uji kepraktisan
bertujuan menilai kemudahan penggunaan dan daya tarik media. Terakhir, dilakukan uji
efektivitas untuk mengukur keberhasilan media dalam mencapai ketuntasan belajar secara
klasikal, dengan indikator ketuntasan >75% dari total siswa. Yang terakhit tahap
Disseminate (Penyebaran), tahap menyebarkan produk agar dapat digunakan oleh
pengguna, baik secara individu, berkelompok, maupun sistem.

Subjek Penelitian ini dilakukan di SDIT Dar El-Iman Padang pada siswa kelas V-C
yang berjumlah 26 orang. Teknik Pengumpulan melalui lembar angket validasi, angket
praktikalitas, tes hasil belajar, dan dokumentasi. Data kualitatif diperoleh dari saran
validator, sedangkan data kuantitatif dianalisis secara deskriptif. Skor dari angket dan tes
dianalisis menggunakan skala Likert dan kriteria interpretasi nilai persentase untuk
menentukan tingkat validitas, kepraktisan, dan efektivitas media.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil Pengembangan

Data hasil pengembangan ini didapat dari uji validitas, praktikalitas dan efektivitas.
Adapun uji validitas dilakukan oleh para ahli media dan ahli materi.
Uji validitas media

Data validasi media ini didapatkan berdasarkan penilaian oleh dua orang validator ahli
media yaitu dosen Departemen Kurikulum dan Teknologi Pendidikan FIP UNP. Uji
validitas media ini dilakukan untuk menguji kelayakan media dengan memberikan
perbaikan dan saran tertulis maupun secara lisan yang nantinya akan dijadikan pedoman
dalam memperbaiki dan merevisi produk yang sedang dikembangkan. Adapun aspek yang
dinilai dalam uji validitas media ini yaitu teks, audio, animasi dan video. Hasil penilaian
validator media I dan Il terlihat pada tabel berikut:

Tabel 1. Hasil Akhir Uji Validitas Media

Aspek Indikator Validator Validator Media
Media 1 1
Teks 1 5 5
2 5 5
Audio 3 5 5
4 5 5
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5 5 4
6 5 5
7 5 4
Animasi 8 5 5
9 5 4
10 4 5
11 5 5
12 5 5
13 5 5
. 14 5 4
Video 15 5 5
Jumlah 74 71
Rata-Rata 4,93 4,73
Keterangan Sangat Valid Sangat Valid

Melalui tabel hasil penilaian uji validitas media oleh validator I dan Il di atas dapat
disimpulkan bahwa video pembelajaran animasi yang telah dibuat dikategorikan “sangat
valid” dari kedua validator. Dengan nilai rata-rata validator 1 yaitu 4,93 dan validator Il
yaitu 4,73. Dengan begitu media video animasi ini layak digunakan.

Uji Validitas Materi

Data validasi materi ini didapatkan berdasarkan penilaian oleh salah seorang guru
mata pelajaran bahasa Arab kelas VV SDIT Dar EI Iman. Uji validitas materi ini dilakukan
untuk menguji kelayakan materi dengan media yang akan dikembangkan dengan
memberikan perbaikan dan saran tertulis maupun secara lisan yang nantinya akan dijadikan
pedoman dalam memperbaiki dan merevisi produk yang sedang dikembangkan. Adapun
aspek yang dinilai dalam uji validitas materi ini yaitu kelayakan konten (isi materi),
penyajian materi, kebahasaan, dan evaluasi. Hasil penilaian validator materi terlihat pada
tabel berikut:

Tabel 2. Hasil Akhir Uji Validitas Materi

Aspek Indikator | Penilaian
kelayakan konten 1 5
(isi materi) 2 5

3 5
4 5
penyajian materi 5 5
6 5
7 5
kebahasaan 8 5
9 5
10 5
11 4
12 5
13 5
evaluasi 14 5
15 5
Jumlah 73
Rata-Rata 4,87
Sangat
Keterangan valid

Melalui tabel hasil penilaian uji validitas materi oleh salah seorang guru mata
pelajaran bahasa Arab kelas VV SDIT Dar El Iman di atas dapat disimpulkan bahwa video
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pembelajaran animasi yang telah dibuat dikategorikan “sangat valid” dari kedua validator.
Dengan nilai rata-rata yaitu 4,87. Dengan begitu media video animasi ini layak digunakan.

Uji Praktikalitas

Novrianti, (2016) menjelaskan bahwa proses pengembangan produk, validasi melalui
uji ahli, dan uji coba lapangan secara terbatas perlu dilakukan untuk memastikan bahwa
produk yang dihasilkan bermanfaat untuk peningkatan kualitas pembelajaran. Uji
Praktikalitas dilakukan pada siswa kelas VV SDIT Dar EI Iman sebanyak 26 siswa. Adapun
hasil uji praktikalitas media dapat dilihat pada tabel dibawah ini.

Tabel 3. Hasil Uji Praktikalitas

No Aspek Penilaian Rata-rata Kategori
Gambar yang ditampilkan Sangat Praktis

1 membantu dalam memahami 4.8
materi

2 | Penyajian materi oleh narator 4,7 Sangat Praktis
sudah jelas

3 | Bahasa yang digunakan mudah 4,8 Sangat Praktis
dipahami

4 | Suara narator dapat didengar 4,9 Sangat Praktis
dengan jelas

5 | Penyampaian materi mudah 4,8 Sangat Praktis
dipahami

6 | Gambar yang digunakan dapat 4,9 Sangat Praktis
terlihat dengan jelas

7 | Teks yang ditampilkan dapat 4,9 Sangat Praktis
terbaca dengan baik

8 | Background yang digunakan 4,7 Sangat Praktis
menarik

9 | Warna yang digunakan menarik 4,8 Sangat Praktis
Video animasi ini membuat saya Praktis

10 | lebih semangat dalam belajar 4,3

11 | Video ini dapat membuat belajar 4,7 Sangat Praktis
jadi menyenangkan
Rata-rata Keseluruhan 4.8 Sangat Praktis

Berdasarkan data di atas, diketahui bahwa rata-rata skor yang diperoleh dari uji
praktikalitas adalah 4,8 dengan kategori “Sangat Praktis”. Mengacu pada Kriteria
Interpretasi Skor Praktikalitas, dapat disimpulkan bahwa media video pembelajaran animasi
ini sangat praktis digunakan dalam pembelajaran bahasa Arab kelas VV SDIT materi Cuaca
dan Musim.

Uji Efektivitas

Keefektifan media video animasi didasarkan pada hasil belajar siswa menggunakan
media video animasi yang telah dikembangkan. Suatu kelas dapat dikatakan tuntas
belajarnya (ketuntasan secara klasikal) jika dalam kelas tersebut terdapat > 75% siswa yang
telah tuntas hasil belajarnya dari nilai KKM 80. Adapun hasil efektivitas hasil belajar siswa
berdasarkan ketuntasan klasikal adalah sebagai berikut:

Tabel 4. Hasil Uji Efektivitas

Jumlah Hasil Belajar
. KKM Siswa Siswa Belum
Siswa Persentase Persentase
Tuntas Tuntas
26 80 24 92% 2 8%

Setelah menggunakan media video animasi, ketuntasan belajar siswa meningkat dari
54% (14 dari 26 siswa) menjadi 92% (24 siswa), melebihi ambang batas ketuntasan klasikal
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> 75%. Hal ini menunjukkan bahwa media video animasi efektif digunakan dalam
pembelajaran materi Cuaca dan Musim.
Pembahasan
1. Tahap Define (Pendefinisian)
a. Analisis Kurikulum

Analisis kurikulum bertujuan untuk mengetahui capaian pembelajaran agar tujuan
sesuai dengan kurikulum. Analisis kurikulum diawali dengan tahapan analisis capaian
pembelajaran serta alur tujuan pembelajaran pada mata pelajaran di Sekolah Dasar. Analisis
kompetensi kemudian dikembangkan dalam bentuk indikator dan tujuan pembelajaran
dikembangkan (Hidayati, 2019). Menurut Mulyatiningsih (2016), analisis ini membantu
menentukan kompetensi yang akan dikembangkan. Berdasarkan wawancara, kurikulum
yang digunakan adalah Kurikulum Merdeka yang menekankan pembelajaran berpusat pada
siswa.

b. Analisis Kebutuhan Guru

Meliyani et al., (2022) menyatakan bahwa analisis kebutuhan guru penting dilakukan
untuk menghasilkan media pembelajaran yang kontekstual, aplikatif, dan efektif dalam
meningkatkan interaksi belajar-mengajar. Sementara itu, menurut Widiani & Darmayanti,
(2024) guru membutuhkan media video interaktif untuk menggantikan dominasi ceramah
dan meningkatkan keterlibatan siswa. Analisis ini membantu guru memilih media yang
sesuai dengan tujuan dan karakteristik siswa agar pembelajaran lebih menarik dan tidak
hanya ceramah. Guru masih menggunakan metode ceramah, sehingga diperlukan media
bantu untuk menyampaikan materi Cuaca dan Musim.

c. Analisis Kebutuhan Siswa

Menurut Taufik (2019), analisis kemampuan awal penting untuk mengembangkan
media yang tepat sasaran. Observasi menunjukkan siswa kelas V SDIT Dar El Iman kurang
aktif dan tidak fokus. Guru menyarankan penggunaan video animasi untuk membantu
pemahaman materi Cuaca dan Musim. Video animasi membantu siswa memahami materi
secara visual, dapat diulang, dan mendukung pembelajaran mandiri sesuai kecepatan
masing-masing.

d. Analisis Konsep

Analisis ini bertujuan menyusun konsep materi secara sistematis (Asriani et al., 2017).
Materi Cuaca dan Musim menuntut siswa memahami, menghafal, dan menerjemahkan
kosakata Arab. Media video animasi dipilih karena mampu menarik minat siswa dan
mempermudah pemahaman materi.

e. Tahap Design (Perancangan)

Tahap perancangan dimulai dengan penyusunan tes objektif sebanyak 10 soal untuk
mengukur ketuntasan indikator pembelajaran, dilanjutkan dengan pemilihan media berupa
video animasi berbasis Sparkol Videoscribe yang disesuaikan dengan materi dan
karakteristik siswa, serta penentuan format MP4 yang fleksibel digunakan baik secara online
maupun offline, kemudian dirancang storyboard sebagai visualisasi isi video meliputi audio
dan elemen visual, hingga akhirnya media video animasi dikembangkan menggunakan
aplikasi Sparkol Videoscribe. Hal ini sejalan dengan pendapat Yani et al., (2020) yang
menyatakan bahwa storyboard dalam pengembangan media video animasi berfungsi
sebagai panduan produksi agar media yang dihasilkan tidak hanya menarik secara visual,
tetapi juga sesuai dengan tujuan pembelajaran dan alur logis materi.

Tahap Develop (Pengembangan)
a. Uji Validitas

Menurut Arikunto (2018) validitas adalah suatu ukuran yang menunjukkan tingkat-

tingkat kevalidan atau kesahihan sesuatu instrumen.Validitas diuji oleh dua dosen ahli
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media dan satu guru bahasa Arab. Validitas materi: 4,87 (Sangat Valid) Validitas media:
4,93 dan 4,73, rata-rata 4,83 (Sangat Valid). Hasil ini menunjukkan media layak digunakan
(Huda, 2024).

b. Uji Praktikalitas

Dilakukan oleh 26 siswa kelas V SDIT Dar EI Iman. Hasil praktikalitas: 4,8 (Sangat
Praktis). Media dinilai mudah digunakan dan bermanfaat. Hasil ini sejalan dengan
Syahputra (2022), yang menyatakan media dikatakan praktis jika berada pada kategori
minimal “Cukup Praktis”.

c. Uji Efektivitas

Efektivitas diukur melalui tes 10 soal. Sebelum menggunakan media, ketuntasan
hanya 54% (14 dari 26 siswa). Setelah menggunakan media, meningkat menjadi 92% (24
siswa). Hasil ini melebihi batas ketuntasan klasikal >75% (Trianto dalam Ratunguri, 2021),
sehingga media dinyatakan efektif.

d. Tahap Disseminate (Penyebaran)

Menurut Thiagarajan et al., (1974) dalam model 4D (Define, Design, Develop,
Disseminate), tahap disseminate dilakukan untuk memastikan bahwa produk pembelajaran
yang telah dinyatakan layak dapat diterapkan secara nyata di lapangan dan digunakan oleh
khalayak sasaran secara mandiri maupun terstruktur. Setelah dinyatakan layak, media
disebarkan kepada guru bahasa Arab kelas V dalam bentuk flashdisk dan melalui link
YouTube agar dapat digunakan secara mandiri oleh siswa.

KESIMPULAN
Berdasarkan hasil yang diperoleh dari penelitian pengembangan media video
pembelajaran animasi pada mata pelajaran bahasa Arab bagi siswa Sekolah Dasar Islam

Terpadu, dapat disimpulkan :

1. Penelitian pengembangan media video animasi ini menggunakan 4-D model (define,
design, develop and disseminate). Penelitian ini menghasilkan produk video animasi
yang dapat membantu guru dalam menyampaikan proses pembelajaran.

2. Hasil uji validitas produk video animasi yang telah dikembangkan baik dari segi media
maupun materi memperoleh kategori sangat valid dengan nilai rata-rata dari validator
materi 4,87 dan nilai rata-rata dari validator media 4,83, dimana perolehan nilai dari ahli
media | 4,93 dan dari ahli media Il 4,73. Jadi dapat disimpulkan media video telah valid
untuk dapat digunakan dalam pembelajaran.

3. Hasil uji praktikalitas memperoleh kategori sangat praktis dengan skor rata-rata 4,8 pada
aspek kepraktisan dengan variabel kriteria kemudahan, kualitas dan aspek
kebermanfaatan dari media video dalam proses pembelajaran. Jadi media video animasi
praktis digunakan dalam pembelajaran.

4. Hasil uji efektifitas dinilai dari hasil belajar siswa berdasarkan ketuntasan klasikal
dengan diperoleh ketuntasan siswa sebanyak 24 siswa dari 26 siswa dengan persentase
sebesar 92%. Dapat disimpulkan media pembelajaran efektif dalam proses pembelajaran.
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